BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kinerja PT PLN (Persero) Area Serpong dalam menggunakan
anggaran biaya sudah sangat efisien yaitu sebesar 29,7% di tahun
2011, 46,5% di tahun 2012, dan 23,1% di tahun 2013.

Penerapan program perang bocor sudah bagus terbukti dari
penerimaan yang didapat cukup besar dibanding dengan biaya
yang dikeluarkan.

Dengan diterapkannya Program Perang Bocor pencapaian
penekanan susut distribusi listrik belum efektif di tahun 2011 yang
semula ditargetkan sebesar 8,54% namun pencapaian PT PLN (
Persero ) Area Serpong sebesar 9,30%, di tahun 2012 pencapaian
PT PLN (Persero) Area Serpong mengurangi susut yang sudah
efektif dimana Kantor Distribusi menetapkan sebesar 6,96% dan
pencapaian PT PLN (Persero)Area Serpong sebesar 4,68%, di
tahun 2013 target susut dari Kantor Distribusi sebesar 4,37% dan
pencapaian PT PLN (Persero) Area Serpong dalam menekan susut
sebesar 7,32% yang berarti belum efektif.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut kinerja PT PLN (Persero

dalam menggunakan anggaran biayanya selama tahun 2011-2013
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sangat baik, walaupun sempat terjadi penurunan persentase di
tahun 2013 tetapi hal tersebut tidak terlalu berdampak pada

penerimaan PT PLN (Persero).

B. Saran
1. Bagi PT PLN (Persero) Area Serpong

a. PT PLN (Persero) Area Serpong sebaiknya menyimpan
seluruh data-data dan dokumen-dokumen dengan baik agar
ketika suatu saat dibutuhkan maka dapat dengan mudah
dilakukan pencarian.

b. PT PLN (Persero) agar terus meningkatkan kinerjanya dalam
menggunakan anggaran biaya yang tersedia untuk melakukan
penerapan Program Perang Bocor agar hasil penelitian

selanjutnya tetap berada dalam kategori sangat efisien.





